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     BAB IV 
                 KESIMPULAN 
  
Tari Pampaga adalah tarian yang melambangkan suatu perangkap yang 
sengaja dibikin untuk menjepit leher burung pipit yang kerap memakan bulir-bulir 
padi di ladang. Pampaga artinya sebelum membersihkan rumput di ladang sudah 
melaksanakan ritual. Ritual tersebut berfungsi untuk memohon kepada dewa-
dewa agar bulir-bulir padi di ladang tidak dimakan binatang yang kerap memakan 
padi. Pada pelaksanaan ritual tersebut sesaji yang perlu disiapkan berupa darah 
ayam yang ditumpahkan di perangkap kayu. Seiring berjalannya waktu 
masyarakat Dayak Kenyah Desa Pampang sudah mulai mengenal agama, 
semenjak itu masyarakat sudah tidak melaksanakan ritual tersebut. Bapak Simson 
Imang selaku kesenian dan pencipta tari di Desa Budaya Pampang, berinisiatif 
membuat tarian yang terinspirasi dari perangkap kayu yang berfungsi untuk 
menjepit leher burung pipit. Tarian tersebut kemudian dikembangkan dan tidak 
meninggalkan ciri khasnya yaitu bilah-bilah kayu. Kayu tersebut digunakan untuk 
menari, kemudian penari menyiapkan bilah-bilah kayu untuk menari bersama 
penonton yang hadir. Tari Pampaga juga merupakan pertunjukan yang sangat di 
tunggu-tunggu kehadirannya oleh para penonton, selain menarik dan tertarik 
dengan tarian tersebut. Rasa takut ketika harus melompati bilah-bilah kayu 
dengan irama yang semakin cepat justru menjadi tantangan tersendiri bagi 
pengunjung yang belum pernah mencobannya.  
Sebagai sebuah produk budaya, tari Pampaga dihasilkan oleh lembaga 
budaya Desa Pampang. Kelembagaan tari Pampaga di Desa Budaya Pampang 
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terlihat nyata dari pengaturan waktu acara dan prosesnya yang kesemuanya diatur 
oleh masyarakat yang terlibat dalam pertunjukan tersebut dan tokoh adat 
kesenian. Secara kelembagaan, tari Pampaga menjadi perekat kehidupan 
masyarakat sekaligus penguat agar terus ada dan tetap dilestarikan. Peran ketua 
adat dalam pertunjukan begitu nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa antara 
kesenian dan adat saling menguatkan. Ketika zaman sekarang banyak kesenian 
dan adat tradisional mulai punah, maka keberadaan pertunjukan di Desa Budaya 
Pampang khususnya tari Pampaga memperkuat kelembagaan ini penting untuk 
didukung dan dipelihara.  
Berdasarkan atas kerangka teoretis yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka dapat diketahui bahwa, ketiga komponen yakni Institutions, Content, dan 
Effect dalam sosiologi budaya model Raymond Williams bukanlah komponen 
yang berdiri sendiri-sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan dalam perwujudan 
pelembagaan tari Pampaga sebagai pertunjukan di Desa Budaya Pampang. Ketiga 
komponen tersebut saling berkaitan yakni, sebuah institusi menghasilkan isi 
budaya, isi budaya tersebut akan memberikan efek budaya yang berupa nilai dan 
norma, nilai dan norma itu merupakan visi dan misi yang diharapkan oleh suatu 
masyarakat.  
Pelembagaan tari Pampaga yang menyangkut siapa yang mengontrol dan 
bagaimana kontrol itu dilakukan, apa yang dihasilkan serta bagaimana efek dan 
nilai-nilainya, adalah hakekat pelembagaan pertunjukan tari Pampaga sebagai 
pertunjukan rutin setiap minggu di Desa Pampang. Dalam hal ini sebagai lembaga 
budayanya adalah ketua adat, pemerintah, dan masyarakat Desa Pampang 
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khususnya suku Dayak Kenyah, sebagai pemegang penuh atas kontrol tersebut. 
Kontrol dilakukan dengan memberlakukan tata cara dan aturan tersebut akan 
dipatuhi oleh pelaku tari Pampaga dan seluruh masyarakat Desa Pampang. Tata 
cara dan aturan digunakan untuk mengatur acara dari awal hingga akhir.  
Tari Pampaga adalah isi budaya masyarakat Desa Pampang, menghasilkan 
simbol-simbol yang diusahakan untuk dihadirkan di dalam tarian. Simbol yang 
dihasilkan adalah pertunjukan yang berfungsi sebagai nilai estetis, sebagai sarana 
hiburan, sarana penambah penghasilan. Sementara efek yang dihasilkan yaitu 
sebagai pengikat solidaritas, rasa kebersamaan dan kegotongroyongan, sarana 
interaksi sosial, sebagai identitas Desa Budaya Pampang, nilai estetis, sebagai 
sarana hiburan, sarana penambah penghasilan, sebagai media komunikasi, 
tenggang rasa. Hingga kini pertunjukan tari-tarian yang ada di rumah Lamin Adat 
Pemung Tawai di Desa Pampang masih terus selenggarakan dan dilestarikan.  
Fungsi tari Pampaga merupakan tarian yang melambangkan ritual sebelum 
panen padi. Seiring perkembangannya tarian ini berubah fungsi menjadi hiburan. 
Fungsi yang terkandung dalam tari Pampaga tidak hanya untuk hiburan semata. 
Pengaruh perkembangan zaman merubah pandangan masyarakat suku Dayak 
Kenyah Desa Pampang. Masyarakat Desa Pampang memandang pertunjukan 
yang dilaksanakan rutin setiap minggu, juga merupakan tempat atau wadah bagi 
masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain. Hal ini terlihat pada pelaksanaan 
acara pertunjukan tersebut, para penari dan penonton menari bersama-bersama 
dan menikmati pertunjukan yang diselenggarakan di Desa Budaya Pampang.   
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